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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan faktor yang penting dalam perusahaan,
dengan demikian sumber daya manusia harus dikelola dengan baik agar dapat
meningkatkan keefektivitasan perusahaan (Sunyoto, 2015). Dengan adanya sumber
daya manusia di perusahaan maka perusahaan mempunyai kekuatan dan modal dasar
untuk melakukan aktifitas sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan
(Ramadanu, 2016). Sumber daya manusia dalam perusahaan dikatakan baik apabila
perusahaan dapat menawarkan dan memberikan kepuasan kerja terhadap karyawan
sehingga karyawan dapat meningkatkan loyalitas kinerja terhadap perusahaan
(Ferlianto, 2012).

Faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja yaitu the work itself, pay,
promotions, supervision, work group, working conditions, jabatan, tunjangan dan
jenjang terhadap karir (Luthans, 2011; Anjani, 2016). Pendapat lain menurut Griffin
dan Moorhead (2013) faktor dari kepuasan keja yaitu faktor pribadi, faktor kelompok,
faktor organisasi, aspirasi individu, hubungan rekan kerja, supervisor, kondisi kerja,
kebijakan kerja, dan kompensasi. Salah satu faktor dari kepuasan kerja adalah stres
kerja. Stres perlu dikelola oleh perusahaan untuk mencegah dan mengantisipasi adanya
dampak buruk yang dapat terjadi (Naufal dan Prasetio, 2017).

Stres kerja merupakan keterbatasan dari karyawan dalam memberi tanggapan
pekerjaan yang menganggu dan membuat diri karyawan merasa terancam dan
berbahaya (Anogara, 2014:108). Penelitian terdahulu membahas hubungan negatif
antara stres kerja terhadap kepuasan kerja. Seperti yang dilakukan di Iran dengan objek
Kota Madya Shiraz, Pakistan di industri telekomunikasi, Malaysia di industri
pendidikan, China di industri kesehatan, Malaysia di industri kesehatan, Saudi Arabia
di industri kesehatan, Indonesia dengan industri pertanian, USA dengan industry
lembaga keuangan memaparkan hubungan signifikan negatif antara stres kerja dan
kepuasan kerja (Bemana et al. 2013; Mansoor et al. 2011; Ahsan et al. 2009; Li et al.
2014; Jehangir, 2011; Salam et al. 2014; Tukimin, 2014; DeTienne et al. 2012) Hasil
data diatas menunjukkan bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai stres
kerja dan kepuasan kerja.

Pada penelitian ini penulis membahas dampak stres kerja terhadap kepuasan
kerja pada karyawan Witel Telkom Yogyakarta yang merupakan sebuah perusahaan
bergerah di bidang telekomunikasi dan beralamat Yos Sudarso No.9, 001, Kotabaru,
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55224. Karyawan
Witel Telkom Yogyakarta memiliki beban pekerjaan yang berubah ubah, terkadang
tinggi dan rendah. Ketika karyawan memiliki beban pekerjaan yang tinggi maka
karyawan akan merasakan adanya tekanan sehingga menyebabkan stres kerja. Dengan
demikian maka perusahaan harus mengelola dan memperhatikan kepuasan kerja
karyawan yang dapat memicu stres kerja.

Berdasarkan data dari perusahaan terhadap stres kerja dan kepuasan kerja pada
karyawan Witel Telkom Yogyakarta menunjukan bahwa tingkat stres kerja rendah dan
kepuasan kerja tinggi. Setelah melihat hasil stres kerja yang rendah dan kepuasan kerja
tinggi, maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh stres kerja terhadap kepuasan
kerja pada karyawan Witel Telkom Yogyakarta.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perusahaan dalam
mengelola sumber daya manusia terutama dalam mengelola stres kerja dan kepuasan
kerja karyawan. Penulis juga berharap agar tulisan ini dapat menjadi referensi
akademis dari teori sumber daya manusia khususnya mengenai stres kerja dan
kepuasan kerja.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat stres kerja pada karyawan Witel Telkom Yogyakarta?
2. Bagaimana kepuasan kerja karyawan Witel Telkom Yogyakarta?
3. Bagaimana pengaruh stres terhadap kepuasan kerja karyawan Witel Telkom
Yogyakarta?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tingkat stres kerja karyawan Witel Telkom Yogyakarta?
2. Mengetahui tingkat kepuasan karyawan Witel Telkom Yogyakarta?
3. Mengetahui bagaimana pengaruh stres ternyata kepuasan kerja karyawan Witel
Telkom Yogyakarta.

KAJIAN PUSTAKA
Stres Kerja

Stres kerja merupakan keterbatasan dan kondisi dari karyawan dalam memberi
tanggapan pekerjaan yang menimbulkan tuntutan fisik, psikologis yang lebih sehingga
dapat menganggu dan membuat diri karyawan merasa terancam dan berbahaya
(Anogara, 2014; Afrizal et al. 2014).

Stres kerja disebabkan oleh beberapa faktor lingkungan dalam perusahaan,
pekerjaan yang terlalu berat, suara gaduh saat bekerja, suhu udara terlalu tinggi dan
rendah, perasaan tidak puas atas hasil kerja dan prestasi kerja, sosial, teknologi,
globalisasi, kondisi keluarga, relokasi, keuangan, jenis kelamin, kondisi kerja, konflik
kerja, kelompok dan tim kerja, kontrol individu, frustasi, dan ketahanan psikologis
individu (Anogara, 2014; Luthans, 2011)

Dampak dari stres kerja yaitu menyebabkan kesehatan karyawan yang tidak
bagus, psikologi karyawan yang buruk, mudah frustasi, membuat keputusan yang
buruk, memicu untuk memakai narkoba, kecelakaan, kinerja rendah dan
ketidakhadiran yang tinggi (Hellriegel dan Slocum, 2011; Gibson, et al. 2012).
Penelitian ini menggunakan dimensi alat ukur stres kerja yang digunakan sebelumnya
oleh Elci et al. (2012).

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan sikap karyawan dalam perusahaan yang
menganggap pekerjaan mereka penting, sehingga dapat mencapai tujuan yang
diinginkan oleh perusahaan dan sikap karyawan yang menggambarkan dirinya puas
atau tidak puas dengan pekerjaannya dan perasaan senang atau tidak senang dengan
pekerjaannya (Luthans, 2011; Rivai dan Sagala, 2013).
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Beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu konflik peran,
ketidaksesuaian peran, frustasi, teknologi, kebermaknaan karyawan dalam bekerja,
pengasingan, supervisi, pekerjaan dan kesejahteraan psikologi, pekerjaan itu sendiri
(the work itself), gaji karyawan (pay), promosi karyawan (promotions), pengawasan
karyawan (supervision), kelompok kerja dalam organisasi (work group) dan kondisi
saat bekerja (working conditions), jabatan, tunjangan dan jenjang terhadap Kkarir
(Wijono, 2010; Luthans, 2011; Anjani, 2016).

Robbins dan Judge (2013) kepuasan kerja mempunyai dampak yaitu respon
karyawan meninggalkan organisasi, mencari posisi baru, exit, mencoba memperbaiki
kondisi, mendiskusikan masalah dengan atasan, the voice, respon optimis menunggu
kondisi membaik, the loyalty, memberikan respon pasif, usaha yang tidak maksimal,
the neglect. Sedangkan menurut Sutrisno (2009:86-88) dampak dari kepuasan kerja
terhadap karyawan yaitu produktivitas kerja meningkat, ketidakhadiran karyawan
berkurang, karyawan setia dengan perusahaan dan tidak berniat keluar, dampak
kesehatan karyawan. Penelitian ini menggunakan item-item pernyataan untuk
mengukur tingkat kepuasan kerja yang dikatakan oleh Robbins dan Judge (2013).

Hipotesis

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu bahwa stres kerja berbengaruh
signifikan negatif terhadap kepuasan kerja. Terbukti penelitin yang dilakukan oleh
bebrapa negara sehingga didapat hipotesis penelitian sebgai berikut:
H1: Terdapat pengaruh signifikan negatif antara stres kerja dengan kepuasan kerja
pada karyawan Witel Telkom Yogyakarta.

METODE PENELITIAN
Tempat, Waktu dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan kausal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat stres dan kepuasan kerja pada perusahaan Plasa
Telkom Yogyakarta. Penelitian kausal digunakan untuk mengetahui pengaruh stres
kerja terhadap kepuasan kerja di Witel Telkom Yogyakarta. Tempat penelitian
dilakukan dikota Yogyakarta. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari 2018 - Maret 2018.

Instrumen Penelitian

Pengukuran variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skor
yang mengacu penggunaan skala likert yang dikembangkan menjadi 6 skala
pengukuran yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), ragu cenderung tidak setuju
(3), ragu cenderung setuju (4), setuju (5), dan sangat setuju (6). Silalahi (2015:348)
skala likert adalah skala untuk mengukur sikap, persepsi atau pendapat seseorang
tentang dirinya atau kelompok yang berhubungan dengan sesuatu hal.

Populasi dan Sampel

Silalahi (2015) populasi merupakan seluruh total dari semua unit dan elemen
yang membuat peneliti tertarik sehingga dipilih. Adapun populasi dalam penelitian ini
berjumlah 105 karyawan Witel Telkom Yogyakarta.
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Sampel adalah sebuah subset yang merupakan bagian dari populasi (Zikmund,
et al., 2010). Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 104 karyawan Witel
Telkom Yogyakarta.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik melalui
wawancara dan kuesioner. Wawancara berfungsi untuk memperoleh data tambahan
dan memperkuat data yang diperlukan peneliti.

Metode Analisis
Uji Validitas

Validitas merupakan ukuran secara akurat yang menunjukkan dan
merefleksikan pokok isi objek yang diukur oleh penguji. Apabila dapat mengukur data
dengan tepat dan dapat mewakili konstruk maka penelitian dikatakan tepat (Silalahi,
2015).

Uji Reabilitas

Reabilitas merupakan ukuran dari variabel jawaban melalui pengulangan
percobaan secara konseptual dan diharapkan hasil akhir selalu konsisten walaupun
dilakukan pengukuran secara berulang (Silalahi, 2015).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji untuk mengukur apakah data kita terdapat
distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametri, apabila data tidak
berdistribusi normal maka memakai statistik non parametik, uji normalitas melakukan
perbandingan antara data yang kita miliki dengan data berdistribusi normal yang
mempunyai mean dan standar deviasi yang sama dengan data yang Kita punya
(Sujarweni, 2015:120).

Uji Heteroskedastistas

Sunyoto (2012:135) menerangkan uji heteroskedastisitas terjadi apabila
scatterplot titik hasil dari pengolahan data antara zpred dan sresid menyebar dibawah
atau diatas angka O (titik origin) pada sumbu Y dan tidak memiliki pola yang teratur
seperti menyempit, melebar,dan bergelombang.

Analisis Data
Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana menurut Sanusi (2011:131) merupakan
hubungan yang terjadi dari dua variabel dan memperkirakan nilai dari variabel terikat
berdasarkan nilai variabel bebas. Pada penelitian ini analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk mengetahui arah hubungan pengaruh stres kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan Plasa Telkom Yogya. Regresi linier dapat dilakukan dengan bentuk
persamaan seperti berikut ini :
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Y =a+DbX
Sumber: Sanusi (2011:132)
Y = Nilai prediksi dari variabel Y berdasarkan nilai variabel X
a = Titik potong Y, merupakan nilai bagi Y ketika X=0
b = Kemiringan atau slope atau perubahan rata-rata dalam Y untuk setiap perubahan
dari satu unit X, baik berupa peningkatan atau penurunan
X = nilai dari variabel X yang dipilih.

Koefisien Determinasi

Neolaka (2014:130) uji koefisien determinasi ( R?) merupakan kontribusi dari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Penggunaan koefisien determinasi dalam
korelasi tidak harus diinterpretasikan sebagi pengaruh dari variabel satu memengaruhi
variabel lainnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini akan membahas dampak stres kerja terhadap kepuasan kerja
terhadap karyawan Witel Telkom Yogyakarta dengan memakai analisis regresi linier
sederhana dan uji asumsi klasik. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk
mengetahui korelasi pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja, analisis regresi
linier sederhana terdiri dari uji korelasi, uji anova, uji koefisien determinasi.
Sedangkan uji asumsi klasik digunakan untuk data apakah data tersebut dapat dipakai
atau tidak, uji asumsi Kklasik terbagi menjadi uji normalitas dan uji heteroskedastisitas.
Uji normalitas dilakukan dilakukan memakai metode uji one sample kolmogrov
smirnov dan uji heteroskedastisitas memakai uji koefisien korelasi Spearman Rho.

Tabel 1. Uji Validitas Stres Kerja (X) dan Kepuasan Kerja (Y)

Variabel Item Hasil Kesimpulan
Iltem 1 0,000 Valid
Item 2 0,000 Valid
Iltem 3 0,000 Valid
Stres Kerja Item 4 0,000 Valid
(X) Item 5 0,000 Valid
Iltem 6 0,000 Valid
Item 7 0,000 Valid
Item 8 0,000 Valid
Iltem 1 0,000 Valid
Iltem 2 0,000 Valid
Kepuasan Kerja | Item 3 0,000 Valid
(YY) Item 4 0,000 Valid
Iltem 4 0,000 Valid
Iltem 5 0,000 Valid
Iltem 6 0,000 Valid
Iltem 7 0,000 Valid
Item 8 0,000 Valid
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Lanjutan Tabel 1. Uji Validitas Stres Kerja (X) dan Kepuasan Kerja (YY)

Iltem 9 0,000 Valid
Item 10 0,000 Valid
ltem 11 0,000 Valid
ltem 12 0,000 Valid
Item 13 0,000 Valid
ltem 14 0,000 Valid
Item 15 0,000 Valid
ltem 16 0,000 Valid
Item 17 0,000 Valid
Item 18 0,000 Valid
Item 19 0,000 Valid
Item 20 0,000 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, diolah (2018)

Berdasarkan pada tabel 1 diatas menunjukan hasil bahwa pernyataan mengenai
variablel stres kerja dan kepuasan kerja dikatakan valid karena mempunyai nilai
signifikan < 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Hasil Kesimpulan
Stres Kerja (X) 0,873 Reliabel
Kepuasan Kerja (YY) 0,914 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian, diolah (2018)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa pernyataan stress kerja dan kepuasan

kerja dinyatakan reliabel karena cronbach’ alpha mempunyai nilai > 0,7 yang berarti
penyataan tersebut layak digunakan untuk penelitian.

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 104
Kolmogorov-Smirnov Z ,687
Asymp. Sig. (2-tailed) 732

Sumber: Hasil Penelitian, diolah (2018)

Berdasarkan hasil uji kolmogrov-Smifnof, terdapat nilai Asymp.Sig mempunyai
nilai 0,732 yang mana > 0,05. Diatas menunjukkan bahwa penelitian ini bersistribusi
secara normal.

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas Menggunakan Uji Spearman Rho

Unstandardized Stres
Residual

Spearman's rho | Stres | Correlation Coefficient ,029 1,000
Sig. (2-tailed) ,7169

N 104 104

Sumber: Hasil Penelitian, diolah (2018)
Tabel 4 diatas menunjukan bahwa hasil dari uji heterokedastisitas
menggunakan uji spearman rho terhadap variabel stres kerja dan menunjukan hasil
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perhitungan uji regresi linier sederhana dengan nilai signifikansi sebesar 0,769 dimana
nilai signifikansi > 0,05, maka tidak ada masalah heteroskedasitas. Dalam penelitian
ini dikatakan lolos dan memenuhi uji asumsi heterokedastisitas.

Tabel 5. Korelasi Regresi

Model Unstandarized | Standardized
Coefficients Coefficients .

t Sig.

Std.

B Beta

Error
85,367 | 5,082 16,798 | 0,000
1. (Constant) X |-,699 |,198 |-,330 -3,533 | 0,001

a.Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Penelitian, diolah (2018)

Dari perhitungan yang dilakukan memakai software IBM SPSS 21 diatas,
diperoleh kesimpulan bahwa nilai signifikansi 0,001 dan B -,699 sehingga stres kerja
mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja. Mempunyai arti
bahwa stres kerja naik maka kepuasan kerja turun dan sebaliknya apabila stres kerja
turun maka kepuasan kerja akan naik.

Tabel 6. Hasil Uji Anova

Model Sum of Squres Df Mean Square | F Sig.
Regression | 1285,583 1 1285,583 12,483 | .001°
Residual 10504,630 102 | 102,987

Total 11790,213 103

Sumber: Hasil Penelitian, diolah (2018)

Pada tabel 6 menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,001. Dari hasil
siginifikansi diatas mempunyai arti bahwa nilai signifikansi < 0,05 maka stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Tabel 7. Koefisien Determinasi
Model R R Square
1 330 ,109
Sumber: Hasil Penelitian, diolah (2018)

Tabel 7 didapat hasil koefisien korelasi pada nilai R yaitu sebesar 0,330. R
berfungsi untuk menunjukan seberapa kuat hubungan stres kerja dan kepuasan kerja.
Sedangkan nilai R square sebesar 0,109 atau 10,9% yang menunjukan bahwa stres
kerja memiliki pengaruh sebanyak 10,9% terhadap kepuasan kerja.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan
negatif terhadap kepuasan kerja di Witel Telkom Yogyakarta. Dalam penelitian ini
hasil yang diperoleh mendukung dengan hasil penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa stres kerja mempunyai hubungan signifikan negatif terhadap
kepuasan kerja. Hasil dalam penelitian terdahulu yang telah dilakukan Mansoor, et al.
(2011), Bemana et al. (2013), Ahsan et al, (2009), Li et al, (2014), Gyamfi (2014),
Trivellas et al. (2013), Tukimin (2014), DeTienne (2012) memberikan hasil bahwa
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stres kerja meningkat maka kepuasan kerja menurun begitu pula sebaliknya stres kerja
menurun maka kepuasan kerja meningkat.

Terdapat pula penelitian terdahulu yang selaras yang dilakukan Jehangir (2011)
yang dilakukan pada industri kesehatan di rumah sakit Pakistan dan menemukan
bahwa stres kerja bersignifikan negatif dengan kepuasan kerja. Berdasarkan dari
penelitian yang dilakukan terdahulu, memberikan kesimpulan bahwa stres kerja naik
maka kepuasan kerja turun, begitu juga sebaliknya apabila stres kerja turun maka
kepuasan kerja karyawan naik.

Berdasarkan hasil penelitian dan dikuatkan dengan hasil penelitian terdahulu
bahwa stress kerja mempunyai signifikan negatif terhadap kepuasan kerja, sehingga
didapat fakta bahwa perusahaan untuk memperhatikan stres kerja pada karyawan Witel
Telkom Yogyakarta agar para karyawan mempunyai kepuasan kerja yang tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
stres kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja pada karyawan
Witel Telkom Yogyakarta. Hal ini mendukung pada hipotesis yang telah ditentukan
sebelumnya yang menyataka bahwa ada pengaruh signifikan negatif dari variabel stres
kerja dan kepuasan kerja. Ketika stres kerja karyawan Witel Telkom Yogyakarta tinggi
maka kepuasan kerja akan rendah., begitu sebaliknya ketika stres kerja rendah maka
kepuasan kerja akan meningkat. Dengan demikian penting bagi perusahaan Witel
Telkom Yogyakarta untuk dapat mengelola kepuasan kerja karyawan seperti
mengelola program kerja karyawan agar mengurangi stres kerja bagi karyawan Witel
Telkom Yogyakarta.

Saran
Saran untuk penulisan ini adalah :

1. Perusahaan Witel Telkom Yogyakarta disarankan untuk mengurangi stres kerja
karyawan sehingga karyawan dapat memiliki kepuasan kerja yang tinggi.

2. Dalam penelitian ini memakai dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memakai lebih dari dua variabel
lain untuk dilibatkan dalam penelitianya. Penelitian berikutnya dapat menggunakan
metode analisis lain serta penelitian diharapkan menggunakan industri yang
berbeda.
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